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Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam aktivitas 

belanja masyarakat, salah satunya melalui platform TikTok Shop. Fitur ini 

memungkinkan pengguna untuk berbelanja langsung dalam aplikasi TikTok, yang 

memunculkan beragam tanggapan dari masyarakat, baik positif maupun negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap TikTok 

Shop dengan menggunakan dua algoritma klasifikasi teks, yaitu Support Vector 

Machine (SVM) dan Logistic Regression. Data yang digunakan berjumlah 500 

komentar dari salah satu video TikTok yang membahas TikTok Shop. Komentar 

tersebut diproses melalui tahapan data cleaning, normalisasi, tokenisasi, stopword 

removal, stemming, serta ekstraksi fitur menggunakan metode TF-IDF. Model 

kemudian dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan f1-score. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki performa lebih baik 

dibandingkan Logistic Regression, dengan akurasi sebesar 89% dan f1-score sebesar 

86%, sedangkan Logistic Regression memperoleh akurasi 86% dan f1-score 80%. 

Oleh karena itu, SVM dinilai lebih efektif dalam mengklasifikasikan sentimen 

masyarakat terhadap TikTok Shop di media sosial. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi dan digitalisasi telah mengubah cara masyarakat dalam berbelanja dan berinteraksi di dunia 

maya. Dengan semakin berkembangnya teknologi digital, aktivitas belanja manusia juga mengalami perubahan. 

Konsumen dapat membeli produk dan layanan melalui internet tanpa harus keluar rumah dan juga memberikan 

kemudahan dalam melakukan transaksi karena dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Salah satu contoh digitalisasi 

budaya berbelanja yang marak di Indonesia adalah belanja online atau e-commerce. Dalam beberapa tahun terakhir, 

belanja online semakin berkembang pesat di Indonesia dan semakin banyak platform e-commerce yang bermunculan. 

 

Hadirnya e-commerce memberikan manfaat terhadap para konsumen, diantaranya yaitu menghemat waktu untuk 

berbelanja dan cukup menggunakan platform e-commerce. Konsumen dapat membandingkan kualitas barang maupun 

harga di dalam platform ecommerce, hal tersebut dikarenakan dalam platform e-commerce terdapat banyak toko yang 

dapat dipilih. Selain itu, konsumen juga dapat membeli barang yang diinginkan. Berdasarkan hasil We Are Social pada 

April 2021, Indonesia menempati urutan pertama tingkat dunia yang menggunakan layanan e-commerce yakni sebesar 

88,1% dari pengguna internet (Lidwina, 2021). Salah satu platform yang berkembang pesat dalam dunia e-commerce 

adalah TikTok Shop, fitur belanja dalam aplikasi TikTok yang memungkinkan pengguna untuk membeli produk secara 

langsung melalui video dan siaran langsung. 
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Dengan pertumbuhan pesat ini, muncul berbagai tanggapan dari masyarakat bahwa TikTok Shop juga mendapat kritik 

positif maupun negatif dari beberapa pihak yang berpendapat bahwa fitur ini memberikan kemudahan berbelanja dan 

promosi menarik. Sementara yang lain menyampaikan keluhan terkait dapat merugikan pelaku usaha mikro, dan 

menengah (UMKM) di Indonesia karena kesulitan bersaing dengan produk impor yang harganya lebih murah. Selain itu, 

beberapa masyarakat juga khawatir bahwa fitur ini dapat merugikan UMKM. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini dan sentimen masyarakat terhadap TikTok Shop. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari komentar pada postingan video di platform TikTok yang membahas TikTok Shop. 

Komentar-komentar tersebut dikumpulkan untuk dianalisis guna memahami opini serta sentimen masyarakat terhadap 

TikTok Shop. Sentimen yang terdapat dalam komentar dapat berupa tanggapan positif, negatif. Algoritma yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression merupakan dua 

pendekatan yang sering digunakan dalam klasifikasi teks karena efektivitasnya dalam membedakan sentimen positif dan 

negatif. 

 

Dalam menganalisis sentimen tersebut algoritma Support Vector Machine (SVM) sebagai salah satu metode klasifikasi 

yang efektif dalam analisis sentimen, khususnya dalam mengelompokkan opini masyarakat sehingga sering memberikan 

hasil akurasi yang tinggi dalam analisis sentimen. Cara kerjanya dengan mencari garis pemisah terbaik (hyperplane) yang 

memaksimalkan jarak antar kelas data antara sentimen positif dan negatif. Pada Algoritma Logistic Regression dapat 

digunakan untuk analisis sentimen dengan memprediksi probabilitas suatu teks memiliki sentimen positif atau negatif. 

Cara kerjanya menggunakan kombinasikan dengan fungsi sigmoid untuk menghasilkan output diskrit (0 atau 1) yang 

mewakili sentimen.   

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Support Vector Machine 

(SVM) dan Logistic Regression dalam menganalisis sentimen tanggapan masyarakat terhadap TikTok Shop di social 

media. Penelitian ini juga akan mengevaluasi performa kedua algoritma untuk menentukan metode yang lebih akurat 

dalam klasifikasi sentimen. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku bisnis, 

pengembang platform, dan konsumen dalam memahami tren opini publik serta meningkatkan pengalaman pengguna 

dalam berbelanja di TikTok Shop. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah salah satu proses menganalisis teks digital yang digunakan untuk menentukan apakah kata-kata atau kalimat 

yang disampaikan memiliki makna atau emosional pesan. Analisis sentiment bertujuan untuk menentukan apakah suatu teks 

mengandung sentimen positif, negatif, atau netral terhadap suatu topik (Yulia Kurniawati, 2023).   

 

Menurut penelitian (Saif M. Mohammad, 2021). Analisis sentimen adalah istilah umum untuk penentuan valensi, emosi, dan keadaan 

affektual lainnya dari teksatau ucapan secara otomatis menggunakan algoritma komputer. Paling umumnya, ini digunakan untuk 

merujuk pada tugas menentukan valensi suatu bagian secara otomatis teks, baik positif, negatif, atau netral, peringkat bintang suatu 

produk atau film ulasan, atau skor bernilai riil dalam rentang 0 hingga 1 yang menunjukkan tingkat kepositifan suatu sepotong teks. 

 

Support Vector Machine (SVM) 

Vapnik pada tahun 1992, memperkenalkan Support Vector Machine (SVM) sebagai model Machine Learning multifungsi 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi, regresi, dan pendeteksian outlier. SVM adalah salah 

satu metode yang paling populer dalam machine learning (Dadan Dahman W., 2021). Support Vector Machine (SVM) 

memiliki keunggulan dalam memisahkan data sentimen positif dan negatif dan menghasilkan akurasi yang tinggi dalam 

klasifikasi sentiment (Irma Surya Kumala Idris et al., 2023). 

 

Menurut (Anshul, 2025) Cara kerja SVM didasarkan pada SRM atau Structural Risk Minimization yang dirancang untuk 

mengolah data menjadi Hyperplane yang mengklasifikasikan ruang input menjadi dua kelas. Support Vector Machine 

(SVM) diawali dengan pengelompokan kasus-kasus linier yang dapat dipisahkan dengan hyperplane dan dibagi menurut 

kelasnya. Untuk kasus klasifikasi biner dengan dua fitur, rumus matematis dari hyperplane adalah (RB Fajriya Hakim, 

2024). 
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Logistic Regression 

Logistic Regression adalah algoritma pembelajaran mesin terbimbing yang menyelesaikan tugas klasifikasi biner dengan 

memprediksi probabilitas suatu hasil, peristiwa, atau pengamatan . Model tersebut memberikan hasil biner atau dikotomis 

yang dibatasi pada dua kemungkinan hasil: 0/1, ya/tidak, atau benar/salah (Vijay Kanade, 2022). 

 

Menurut (Junifer Pangaribuan et al., 2021) Logistic Regression adalah  analisis  regresi  yang tepat   untuk   dilakukan   

ketika   variabel dependen adalah biner (dua kemungkinan). Logistic Regression digunakan  untuk  menggambarkan  data 

dan untuk menjelaskan hubungan  antara satu  variabel  biner dependen dan  satu atau  lebih  variabel independen nominal, 

ordinal, interval atau rasio tingkat. 

 

Machine Learning 

Machine Learning atau Pembelajaran Mesin adalah teknik pendekatan dari Artificial Intelligent (AI) yang digunakan 

untuk meniru untuk menggantikan peran manusia dalam melakukan aktivitas untuk memecahkan masalah. Singkatnya, 

Machine Learning adalah sebuah mesin yang dibuat untuk dapat belajar dan melakukan pekerjaan tanpa arahan dari 

penggunanya. Menurut Arthur Samuel, seorang perintis Amerika di bidang permainan komputer dan kecerdasan buatan, 

AI menyatakan bahwa pembelajaran mesin adalah cabang ilmu yang mempelajari bagaimana memberi komputer 

kemampuan untuk belajar tanpa diprogram secara eksplisit (Wijoyo A et al., 2024). 

 

Machine learning, telah menjadi pendorong utama inovasi teknologi di berbagai bidang. Teknologi ini memungkinkan 

sistem untuk mempelajari pola dan struktur dari data, yang kemudian digunakan untuk membuat prediksi atau keputusan 

secara otomatis. 

 

Menurut (Pratama et al., 2025) Machine Learning dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: supervised learning, 

unsupervised learning, dan reinforcement learning. Dalam supervised learning, model dilatih menggunakan dataset yang 

sudah diberi label, di mana input dan output diketahui. Contoh algoritma yang sering digunakan adalah regresi linier, 

regresi logistik, dan neural network. Teknologi ini banyak digunakan dalam aplikasi seperti prediksi pasar saham, 

klasifikasi email spam, dan diagnosis penyakit. Sebaliknya, unsupervised learning berfokus pada data tanpa label dan 

digunakan untuk mengidentifikasi pola tersembunyi. Sedangkan Reinforcement learning ini telah digunakan dalam 

aplikasi seperti pengendalian robotika dan pengembangan algoritma permainan seperti AlphaGo. 

 

METODOLOGI 

Tahap Penelitian 

Berikut merupakan alur dari penelitian yang berjudul “Implementasi Algoritma Support Vector Machine (Svm) Dan 

Logistic Regression Dalam Menganalisis Sentimen Tanggapan Masyarakat Terhadap Tiktok Shop. 
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Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 

 

Pada Gambar 1. flowchart di atas menggambarkan alur awal dari proses pengolahan data dalam penelitian analisis 

sentimen terhadap TikTok Shop. Proses dimulai dari simbol "Mulai", yang menandakan bahwa sistem atau alur kerja 

akan segera dijalankan. Langkah pertama adalah Identifikasi Sumber Data, dimana data akan diperoleh dari komentar 

atau opini pengguna social media TikTok yang berkaitan dengan TikTok Shop. 

 

Selanjutnya ke tahap Pengumpulan Data, untuk proses pengumpulan data menggunakan metode web scraping. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian masuk ke tahap Penyimpanan Data, data tersebut disimpan ke dalam format CSV. Terakhir, 

tahap ini ditutup dengan simbol "Selesai", yang menandai bahwa tahap awal proses data telah selesai dan siap dilanjutkan 

ke tahap berikutnya seperti pra-pemrosesan data. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Penelitian 
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Pada Gambar 2. di atas menunjukkan alur lengkap penelitian dalam menganalisis sentimen tanggapan masyarakat 

terhadap TikTok Shop menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression. Proses dimulai 

dari simbol "Mulai", yang menandai awal penelitian. Langkah pertama adalah Identifikasi Sumber Data menentukan 

platform yang akan dijadikan sumber, yaitu komentar-komentar pada social media TikTok. Selanjutnya, dilakukan 

Pengumpulan Data menggunakan teknik seperti web scraping, lalu data yang diperoleh disimpan pada tahap Penyimpanan 

Data ke dalam format CSV. 

 

Setelah data terkumpul, selanjutnya masuk ketahap import dataset dilakukan Data Cleaning untuk menghapus karakter 

yang tidak diperlukan. Langkah berikutnya adalah Pra-pemrosesan Data, kemudian, masuk ke tahap Modelling, yaitu 

proses pelatihan dan pengujian data menggunakan dua algoritma, yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Logistic 

Regression. Terakhir, proses ditutup dengan simbol "Selesai", yang menunjukkan akhir dari alur penelitian. 

 

Data Cleaning 

Tahap selanjutnya setelah penyimpanan data dan import data adalah tahap data cleaning dan normalisasi atau pembersihan 

data bertujuan untuk menghapus, memperbaiki, atau memodifikasi data yang tidak lengkap, tidak akurat, atau terduplikasi 

dari kumpulan data. Seperti penghapusan simbol, angka, mention, tanda baca, spasi berlebihan, huruf berulang lebih dari 

2 jadi 1 dan dan mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil semua. Proses pembersihan data dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python melalui platform Google Colab. Data yang telah melewati tahap cleaning siap 

untuk ketahap pra- pemprosesan data. 

 

Teknik Pra-Pemrosesan Data 

Dalam proses analisis sentimen terhadap TikTok Shop, tahap pra-pemrosesan dilakukan menggunakan platform Google 

Colab dengan bahasa pemrograman Python untuk pra-pemrosesan data teks. 

Tahapan pertama adalah melakukan tokenisasi, yaitu pemisahan kalimat menjadi kata-kata terpisah agar dapat dianalisis 

satu per satu. Kata-kata tersebut lalu melalui proses Stopwords Removal, Stemming untuk mengembalikan ke bentuk 

dasarnya, seperti “menjual” atau “penjualan” yang diubah menjadi “jual”, Label Encoding. Dengan pra-pemrosesan data, 

algoritma SVM dan Logistic Regression dapat bekerja lebih efektif dalam memahami dan mengklasifikasikan sentimen 

tanggapan masyarakat terhadap TikTok Shop. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 500 komentar yang diambil dari media sosial TikTok, khususnya 

pada video yang membahas tentang TikTok Shop. Komentar-komentar ini dipilih karena mengandung opini positif dan 

negatif dari pengguna terhadap fitur belanja tersebut. Data ini disimpan dalam format CSV, yang berjumlah 5 kolom 

yang terdiri dari: Text, CreateTime, UniqueId, VideoWebUrl dan Sentimen.  

 

Dari total 500 data komentar yang telah dikumpulkan sebanyak 420 komentar termasuk dalam kategori sentimen positif 

dan 80 komentar termasuk dalam kategori sentimen negatif. 

 

Import Dataset 

Setelah proses pengumpulan dan penyimpanan data selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah mengimpor dataset ke 

dalam Google Colab. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berisi komentar-komentar pengguna TikTok yang 

berkaitan dengan TikTok Shop dan telah disimpan dalam format CSV. Proses import dilakukan menggunakan pustaka 

pandas yang berfungsi untuk membaca dan menampilkan data dalam bentuk tabel agar mudah diolah dan dianalisis 

pada tahap selanjutnya. 

 

Pada tahap ini, file 500komentiktok.csv yang telah disimpan di Google Drive dimuat ke dalam variabel df menggunakan fungsi 

pd.read_csv(). Adapun tampilan data yang berhasil diimpor ke dalam Google Colab dapat dilihat pada Gambar 3. berikut. 
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Gambar 3. Menampilkan 5 Data Teratas 

Pada gambar 3 menggunakan pustaka pandas untuk menampilkan isi data dalam bentuk tabel. Fungsi df.head() 

digunakan untuk melihat lima baris pertama dari dataset, yang berisi kolom seperti text, createtime, uniqueid, 

videoweburl dan sentimen. 

 

Pembagian Data Latih Dan Data Uji 

Setelah data selesai melalui tahapan pra-pemrosesan dan pelabelan, langkah selanjutnya adalah membagi data ke dalam dua bagian, 

yaitu data latih (training data) dan data uji (testing data). Berikut ini tahapan dan script proses Pembagian data latih dan data uji: Penulis 

memisahkan antara fitur label X, yang berisi kolom “stemmed_text”, dan label Y, yang berisi kolom “Sentimen”. Selanjutnya, data 

dibagi dengan 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji. Kemudian penulis menampilkan Hasil dari proses pembagian 

menggunakan “print()” untuk mengecek jumlah data pada masing-masing bagian. Berdasarkan output yang ditampilkan, diperoleh 

sebanyak 400 data latih dan 100 data uji, dari total 500 data komentar yang digunakan dalam penelitian. 

 

Table 1. Jumlah data Latih dan data Uji 

Sentimen Data Latih Data Uji 

Positif 334 86 

Negatif 66 14 

 

Dari visualisasi tersebut, terlihat bahwa pada data latih, jumlah komentar dengan sentimen positif berjumlah 334 komentar, sedangkan 

komentar dengan sentimen negatif berjumlah 66 komentar. Sementara itu, pada data uji, komentar positif berjumlah 86 komentar, dan 

komentar negatif berjumlah sekitar 14 komentar. Hasil tersebut dapat dilihat pada table 1. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Data 

 

TF-IDF 

Langkah selanjutnya penulis mengubah data teks ke dalam bentuk numerik agar dapat diproses oleh algoritma machine learning. Proses 

ini dilakukan dengan menggunakan metode TF-IDF. Berikut ini tahapan dan script proses TF-IDF:  

1. Penulis menggunakan TfidfVectorizer dari pustaka sklearn untuk mengubah data teks menjadi bentuk numerik. Sebanyak 1.000 

kata dengan bobot tertinggi yang akan digunakan sebagai fitur. Script tersebut dapat dilihat pada gambar 4.17. 

2. Selanjutnya penulis menggunakan fungsi Shape untuk melihat ukuran (dimensi) dari matriks hasil TF-IDF, baik untuk data latih 

(X_train_tfidf) maupun data uji (X_test_tfidf).  
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3. Setelah data berhasil dikonversi ke dalam format numerik data siap digunakan dalam proses pelatihan dan pengujian model 

klasifikasi. 

 
Gambar 5. Hasil TF-IDF 

 

Pada gambar 5. di atas menampilkan hasil dari fungsi shape setelah proses transformasi TF-IDF. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui 

bahwa data latih (X_train_tfidf) memiliki hasil (400, 978), yang berarti terdapat 400 data latih dan 978 fitur unik yang dihasilkan dari 

proses ekstraksi teks. Sementara itu, data uji (X_test_tfidf) memiliki hasil (100, 978), menandakan terdapat 100 data uji dengan jumlah 

fitur yang sama, yaitu 978. Kesamaan jumlah fitur antara data latih dan data uji menunjukkan bahwa transformasi TF-IDF berhasil 

dilakukan dengan konsisten, sehingga data siap digunakan dalam proses pelatihan dan pengujian model klasifikasi. 

 

Langkah pertama penulis mentransformasikan data latih (X_train) menggunakan TfidfVectorizer. Selanjutnya hasil TF-IDF yang 

awalnya berbentuk sparse matrix diubah ke dalam array lalu dikonversi menjadi DataFrame dengan kolom-kolomnya mewakili kata-

kata fitur. Kemudian hasil vektorisasi TF-IDF dari baris indeks 0 hingga 400 ditampilkan untuk representasi data latih dalam bentuk 

numerik berdasarkan bobot kata dari TF-IDF. Hasil Tersebut dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil TF-IDF Data Latih 

 

Tahap selanjutnya penulis juga menampilkan hasil TF-IDF menjadi bentuk tabel (DataFrame) agar lebih mudah dibaca dan dianalisis. 

Untuk hasil TF-IDF dalam bentuk table dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Table TF-IDF 

 

Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

Pada tahap ini, penulis menerapkan algoritma Support Vector Machine (SVM) sebagai salah satu metode klasifikasi untuk menganalisis 

sentimen komentar masyarakat terhadap TikTok Shop. SVM digunakan karena kemampuannya dalam memisahkan data ke dalam dua 

kelas, yaitu positif dan negatif. Model dilatih menggunakan data latih yang telah diproses. 

 

Penulis melakukan import library, yaitu SVC dari sklearn.svm untuk membangun model SVM, untuk melakukan pelatihan model 

menggunakan data latih dan prediksi menggunakan data uji. Bagian akhir dari script diatas adalah evaluasi hasil prediksi, yang 

ditampilkan dalam bentuk Classification Report yang menampilkan precision, recall, dan f1-score untuk masing-masing kelas dan 

akurasi model, yang menunjukkan persentase prediksi yang benar terhadap total data uji. 
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Gambar 8. Hasil Algoritma Support Vector Machine 

 

Pada Gambar 8. tersebut menampilkan hasil evaluasi performa model Support Vector Machine (SVM) yang digunakan untuk analisis 

sentimen, ditunjukkan melalui classification report dan nilai akurasi. Berdasarkan laporan klasifikasi, terdapat dua kelas sentimen, 

yaitu kelas 0 (negatif) dan kelas 1 (positif). 

 

Untuk kelas 0, model memiliki precision sebesar 1.00, yang artinya semua prediksi untuk kelas negatif benar. Namun, recall hanya 

sebesar 0.21, menunjukkan bahwa dari seluruh data negatif yang seharusnya terdeteksi, hanya 21% yang berhasil diprediksi oleh model. 

Hal ini membuat nilai f1-score untuk kelas 0 cukup rendah, yaitu 0.35, karena f1-score mempertimbangkan keseimbangan antara 

precision dan recall. Jumlah data (support) untuk kelas 0 sebanyak 14. 

 

Sementara itu, untuk kelas 1 (positif), model menunjukkan performa yang sangat baik dengan precision sebesar 0.89, recall 1.00, dan 

f1-score 0.94. Artinya, sebagian besar data sentimen positif berhasil dikenali dan diklasifikasikan dengan tepat oleh model. Jumlah 

data untuk kelas ini adalah 86. Secara keseluruhan, akurasi model adalah 0.89, yang berarti 89% dari total data uji diklasifikasikan 

dengan benar. Nilai macro average (rata-rata untuk tiap kelas tanpa mempertimbangkan jumlah data) menunjukkan precision 0.94, 

recall 0.61, dan f1-score 0.65, sedangkan weighted average (rata-rata tertimbang berdasarkan jumlah data per kelas) lebih tinggi, dengan 

precision 0.90, recall 0.89, dan f1-score 0.86. 

 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa model bekerja sangat baik untuk mendeteksi sentimen positif, namun kurang optimal dalam 

mendeteksi sentimen negatif, dikarena distribusi data yang tidak seimbang (kelas positif jauh lebih banyak dari kelas negatif). 

 

Logistic Regression 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menerapkan algoritma Logistic Regression karena merupakan salah satu metode 

klasifikasi yang sering digunakan dalam pemodelan data kategorik, termasuk dalam analisis sentimen. Pada tahap ini, data latih yang 

telah melalui proses ekstraksi fitur dengan metode TF-IDF akan digunakan untuk membangun model, kemudian dilakukan prediksi 

terhadap data uji untuk mengevaluasi performa dari algoritma Logistic Regression. 

 

Penulis mengimpor library yang LogisticRegression dari sklearn.linear_model serta classification_report dan accuracy_score. 

Selanjutnya, model Logistic Regression diinisialisasi melalui variabel logreg, kemudian dilatih menggunakan data latih hasil ekstraksi 

TF-IDF (X_train_tfidf dan y_train). 

 
Gambar 9. Hasil Algoritma Logistic Regression 

 

Pada gambar 9. menunjukkan hasil evaluasi performa model Logistic Regression dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat 

terhadap TikTok Shop berdasarkan data yang diperoleh dari media sosial. Dari output tersebut, terlihat bahwa model menghasilkan 

akurasi sebesar 0.86 atau 86%, yang berarti 86 dari 100 data uji berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model. Namun, akurasi ini 

tidak menunjukkan performa yang ideal, karena perlu dilihat dari hasil precision, recall, dan f1-score pada masing-masing kelas. 

 

Dari classification report, Untuk kelas Negatif (label 0), precision, recall, dan f1-score semuanya bernilai 0.00, dengan jumlah 

dukungan (support) sebanyak 14 data. Ini berarti model sama sekali tidak mampu mengenali data yang tergolong negatif. Untuk kelas 

Positif (label 1) yang memiliki dukungan 86 data, model memiliki precision sebesar 0.86, recall 1.00, dan f1-score sebesar 0.92, 
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menunjukkan bahwa model sangat baik dalam mengenali sentimen positif. Namun, performa ini menunjukkan adanya ketidak 

seimbangan dalam pembelajaran model. 

 

Nilai macro average untuk precision, recall, dan f1-score masing-masing adalah 0.43, 0.50, dan 0.46. Macro average menghitung rata-

rata metrik untuk tiap kelas tanpa mempertimbangkan proporsi datanya, sehingga nilai ini mencerminkan ketidak seimbangan performa 

model terhadap kelas minoritas (negatif). Sebaliknya, nilai weighted average yang memperhitungkan jumlah data per kelas memberikan 

nilai precision sebesar 0.74, recall 0.86, dan f1-score sebesar 0.80, yang masih menunjukkan performa dominan terhadap kelas positif. 

 

Secara keseluruhan, hasil dari model Logistic Regression dalam penelitian ini cenderung mengabaikan sentimen negatif, sehingga 

meskipun akurasinya terlihat tinggi, model tidak cukup andal dalam mengklasifikasikan opini masyarakat secara menyeluruh. Hal ini 

bisa disebabkan oleh ketidak seimbangan jumlah data sentimen, di mana kelas positif mendominasi dataset. Dengan demikian, model 

dapat memberikan hasil analisis sentimen yang lebih akurat dan representatif terhadap persepsi masyarakat terhadap TikTok Shop di 

media sosial. 

 

Confusion Matrix Support Vector Machine (SVM) 

Penulis menampilkan confusion matrix untuk algoritma Support Vector Machine (SVM), Confusion matrix digunakan untuk melihat 

jumlah prediksi yang benar dan salah dari masing-masing kelas. Berikut adalah script dan hasil confusion matrix Support Vector 

Machine SVM: 

 
Gambar 10. Hasil Confusion Matrix SVM 

 

Pada gambar 10. menunjukkan confusion matrix dari hasil klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

terhadap dua kelas: Negatif (0) dan Positif (1). Confusion matrix ini menggambarkan performa model dalam mengenali masing-masing 

kelas berdasarkan hasil prediksi terhadap data uji. 

 

Dari confusion matrix tersebut, diketahui bahwa model berhasil memprediksi 86 data yang sebenarnya positif dengan benar sebagai 

positif (True Positive), dan 3 data yang sebenarnya negatif juga diprediksi dengan benar sebagai negatif (True Negative). Namun, 

terdapat 11 data negatif yang salah diprediksi sebagai positif (False Positive), dan tidak ada data positif yang salah diprediksi sebagai 

negatif (False Negative = 0). 

 

Confusion Matrix Logistic Regression 

Pada tahap ini penulis menampilkan confusion matrix algoritma Logistic Regression untuk mengetahui jumlah prediksi yang benar 

dan salah dari masing-masing kelas, serta menjadi dasar dalam perhitungan metrik evaluasi seperti precision, recall, dan f1-score. 
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Gambar 11. Hasil Confusion Matrix Logistic Regression 

 

Pada gambar 11 di atas menunjukkan confusion matrix dari hasil klasifikasi menggunakan algoritma Logistic Regression pada dua 

kelas: Negatif (0) dan Positif (1). Matrix ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi dengan membandingkan hasil 

prediksi model terhadap data yang sebenarnya. 

 

Dari confusion matrix tersebut, kita dapat melihat bahwa model memprediksi semua data sebagai kelas positif (1). Terdapat 86 data 

aktual positif yang berhasil diklasifikasikan dengan benar sebagai positif (True Positive), dan 14 data aktual negatif yang salah 

diklasifikasikan sebagai positif (False Positive). Tidak ada satu pun data negatif yang diklasifikasikan dengan benar (True Negative = 

0), dan tidak ada data positif yang salah diklasifikasikan sebagai negatif (False Negative = 0). 

 

Hasil confusion matrix ini menunjukkan bahwa model sepenuhnya cenderung terhadap kelas positif, karena tidak mampu 

mengklasifikasikan satu pun data sebagai kelas negatif. Meskipun recall-nya tinggi (100%) karena semua data positif dikenali dengan 

benar, presisi menurun karena adanya 14 false positive. Hal ini terjadi dikarenakan model dilatih pada data yang tidak seimbang, di 

mana jumlah data positif jauh lebih banyak dibandingkan data negatif. 

 

Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil evaluasi peforma model, diperoleh bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki akurasi sebesar 0.89 

dan f1-score sebesar 0.86 (dibulatkan). Sementara itu, algoritma Logistic Regression memiliki akurasi sebesar 0.86 dan f1-score sebesar 

0.80 (dibulatkan). 

 

Berikut ini merupakan hasil visualisasi perbandingan antara kedua algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression: 

 
Gambar 12. Hasil Visualisasi Perbandingan 
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Akurasi menunjukkan proporsi prediksi yang benar terhadap seluruh data uji, sedangkan f1-score merupakan metrik yang 

mempertimbangkan keseimbangan antara precision dan recall, ketika data tidak seimbang. 

 

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa Support Vector Machine (SVM) memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan Logist ic 

Regression, baik dari segi akurasi maupun f1-score. Nilai f1-score Support Vector Machine (SVM) yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa model ini lebih seimbang dalam mengenali kedua kelas (positif dan negatif), serta lebih akurat dalam memprediksi data uji. 

Perbedaan nilai f1-score yang cukup signifikan menunjukkan bahwa Support Vector Machine (SVM) lebih efektif dalam menangani 

tantangan klasifikasi sentimen, khususnya dalam konteks data yang cenderung tidak seimbang. 

 

Sementara itu, Logistic Regression masih memberikan performa yang cukup baik, tetapi terlihat lebih sensitif terhadap data yang tidak 

seimbang, yang dapat menyebabkan model terlalu fokus pada kelas mayoritas. Hal ini dapat menyebabkan penurunan presisi atau 

recall, terutama pada kelas minoritas. Secara keseluruhan, berdasarkan metrik evaluasi yang digunakan, Support Vector 

Machine(SVM) lebih unggul dalam mengklasifikasikan sentimen komentar masyarakat terhadap TikTok Shop dibandingkan Logistic 

Regression. Dengan demikian, Support Vector Machine (SVM) dapat dianggap sebagai algoritma yang lebih optimal untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis sentimen masyarakat terhadap TikTok Shop menggunakan algoritma 

Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression, maka dapat disimpulkan bahwa: Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan Logistic Regression dalam mengklasifikasikan sentimen komentar masyarakat 

di TikTok terhadap TikTok Shop. Hal ini ditunjukkan oleh nilai akurasi dan f1-score yang lebih tinggi, yaitu akurasi sebesar 0,89 dan 

f1-score sebesar 0,86 untuk SVM, dibandingkan dengan Logistic Regression yang memiliki akurasi 0,86 dan f1-score 0,80. Support 

Vector Machine (SVM) lebih seimbang dalam mengenali kedua kelas sentimen (positif dan negatif), terutama dalam konteks data yang 

tidak seimbang. Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) lebih optimal dan efisien untuk 

digunakan dalam tugas klasifikasi sentimen terhadap data teks dari media sosial TikTok, khususnya dalam konteks e-commerce TikTok 

Shop. Jumlah data yang digunakan sebanyak 500 komentar, dengan 420 komentar termasuk dalam kategori positif dan 80 komentar 

termasuk kategori negatif. Data ini diproses melalui tahapan cleaning, preprocessing, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, hingga 

evaluasi model menggunakan metrik seperti akurasi, precision, recall, dan f1-score. 
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